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ABSTRAK 

 Fira Mutiara, 2023, Peran Perempuan Di Panggung Politik Dalam 

Perspektif Hadis. Skripsi Program Studi Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah, IAIN Langsa. 

 Tulisan ini membahas tentang peran perempuan di panggung politik, 

berdasarkan Hadits tentang kepemimpinan perempuan. Dalam tulisan ini 

dijelaskan bahwa Hadits yang melarang tentang Kepemimpinan Perempuan 

memiliki korelasi dengan hancurnya Kerajaan Persia yang ketika itu dipimpin 

oleh seorang perempuan. 

Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research), yang 

sifatnya termasuk penelitian deskriptif analisis. Pengumpulan data dengan cara 

data primer dan sekunder. Kitab Kutubussittah, Mu’jam Al Muhfahras, dan kitab 

Syarah Hadis merupakan data primer, sedangkan data sekunder diambil dari buku 

dan jurnal yang terkait dengan judul penelitian. Sedangkan dalam menganalisis 

data, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu yang menggambarkan 

semua data atau objek/subjek kemudian di analisa berdasarkan kenyataan yang 

terjadi. 

Hasil penelitian di tunjukkan pada pemahaman dari hadis Abi Bakrah, dan 

ditinjau dari segi teks dan konteksnya, Secara tekstual, hadis tersebut 

menunjukkan larangan bagi perempuan menjadi pemimpin dalam urusan umum. 

Secara kontekstual hadis tersebut dapat dipahami bahwa Islam tidak melarang 

wanita menduduki suatu jabatan atau menjadi pemimpin dalam urusan umum, 

dengan syarat sanggup melaksanakan tugas tersebut.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus 

konsistendari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 1987 

Nomor: 158 tahun 1987 danNomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b be ب
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 Ta t te ت

 Sa s es (dengan titik di atas) ث

 Jim j je ج

 Ha h ح
ha (dengantitik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Dzal z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Shad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 
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 Tha t ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Zhaa z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Ghain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Min m Em م

 Nun n En ن

 Waw w We و

 Ha h Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء
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 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, translitrasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

.َ.. fath}ah A A 

.ِ.. kasrah I I 

.ُ.. dammah U U 

Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يَ ـََ  fathah dan ya‘ ai a dan i 

وَ ـََ  fathah dan wau au a dan u 

Contoh: 
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شَيْء  : syai’an 

 .haula :حَوْلَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

Dan Huruf 
Nama 

Huruf Dan 

Tanda 
Nama 

يَ ..َ.ـا / ..َ.  fathahdan alif  dan ya’ a a dan garis di atas 

يَ ..ِ.ـ  kasrah dan ya’ i i dan garis di atas 

وَ ..ُ.ـ  dhammah dan wau u u dan garis di atas 

Contoh: 

 qala :        قاَلَ 

 musa:     مُوْسَى

 qila:         قِيْلَ 

  yafutu:       يَفوُْتُ 
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4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta’marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), transliterasinya [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَوْضَةُ الْْطَْفاَل  : raudatulatfal 

 al-madinah al-fadilah :     الَْمَدِيْنةَُ الَْفاَضِلةََ 

 al-hikmah :                       الَْحِكْمَة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (.ّ..), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

مَ   harrama :      حَرَّ
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لَ   taqawwala :     تقَوََّ

 layyinan :    لَي ِناً

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah )  .maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i ,)ــيِ 

Contoh: 

 Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   عَلِى  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :   عَرَبىُِّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

بْرُ   al-sabru (bukan as-sabru) :  الَصَّ

 al-takasuru (bukan at-takatsuru) :       الَتَّكَاثرُُ 

 al-bukhari :    الَْبخَُارِيَّ 
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 al-hasanu :    الَْحَسَنُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ’ ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.  

Contoh : 

سِبَ أحََ       : ahasiba 

 ’yasya :    يَشَاء

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 

atausering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 

dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-

hamdlillah). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian teks 

Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
 

 

FiZilal al-Qur’an 
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Al-hamd lillahallazi 

9. Lafz al-Jalalah (ا لله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf istimewa 

lainnya atau berkedudukan sebagai muf ilaih (frasa nominal), di transliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

 minallahbukan min Allahمِنَ اللهِ saifullahbukan saif Allahسَيْفُ اللهِ 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal Lafz al-

Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 rahmatullah bukan rahmah Allah :رَحْمَةُ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak di 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (Catatan Kaki dan Daftar Pustaka).Contoh:
 

min MuhammadinRasulillah,  

faraja‘a ila> Dimasyq 

al-Bukha>ri> 

al-Syafi‘i 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. Contoh : 

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu  al-Walid Muhammad Ibnu). 

Nasr Hamid AbuZaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, NasrHamid (bukan: Zaid, 

NasrHamid Abu. 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai berikut: 
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swt.  = subhanahu  wa ta‘ala 

saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al-salam 

H     = Hijriyah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat Tahun 

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Islam memandang wanita memiliki kedudukan tinggi sebagai manusia 

karena wanita dan laki-laki tidak berbeda dalam sisi kemanusiaan.1Manusia di 

dalam alqur’an disebut khalifah Allah swt. yang memperoleh kemuliaan. Seperti 

halnya Nabi Adam yang mencapai kedudukan tempat para malaikat bersujud 

kepadanya, setiap manusia pun, baik perempuan maupun laki-laki dapat mencapai 

kedudukan tersebut. Wanita dan laki-laki dalam penciptaannya juga memiliki 

kemampuan yang sama secara umum, setiap pujian kepada manusia yang terdapat 

di dalam al-qur’an dan hadist pasti berkenaan dengan seluruh manusia, baik 

wanita dan laki-laki. Di dalam al-qur’an, tidak terdapat ayat yang mencela 

kewanitaan seorang perempuan. Oleh karena itu wanita dan laki-laki menurut 

perspektif Islam, adalah dua manusia yang sama. Dalam banyak nilai, mereka 

tidaklah berbeda. Mereka pun bertanggung jawab terhadap hal yang sama dalam 

mengatur masyarakat, yang sebagian tanggung jawab tersebut akan dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Wanita dan laki-laki adalah sama sebagai sumber keberadaan reproduksi, 

dan kesinambungan keturunan manusia. 

                                                           
1 Nurbaedah, Kepribadian Fatimah Az-Zahra Sebagai Teladan Bagi Kaum Ibu, (Ujung 

Pandang, 1994), h. 15 

1 
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2. Al-qur’an menganggap bahwa satu-satunya media kebahagiaan manusia 

adalah keimanan Allah swt. penyucian dan pembersihan diri dari segal 

keburukan, pemeliharaan takwa, serta pelaksanaan amal saleh.2 

3. Islam menganggap bahwa wanita dan laki-laki adalah dua fondasi 

masyarakat tempat mereka mempunyai peran yang sama dalam 

penciptaan, pembentukan, pengaturan, dan pemanfaatan masyarakat. 

Agama Islam telah memberikan aturan-aturan yang berkenaan dengan diri 

wanita. Bahkan dalam al-qur’an ada surat yang khusus dinamakan An-Nisa 

(wanita). Dalam surat tersebut banyak dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan 

wanita, diantaranya adalah konsep wanita shalihah. Hal ini menunjukkan bahwa 

al-qur’an juga memperhatikan atau bias dikatakan mengakui kedudukan wanita 

dalam kehidupan ini bahkan memperkuat jati dirinya dengan memberikan aturan-

aturan yang khas baginya sesuai dengan kodratnya. Dengan konsep tersebut para 

wanita diharapkan dapat mengikutinya sehingga dapat mencapai derajat shalihah. 

          Politik pada dasarnya merupakan suatu fenomena yang sangat berkaitan 

dengan manusia, yang pada kodratnya selalu hidup bermasyarakat. Manusia 

adalah makhluk sosial, makhluk yang dinamis dan berkembang, serta selalu 

menyesuaikan keadaan sekitarnya. Sebagai anggota masyarakat, seseorang atau 

kelompok tentu terikat oleh nilai-nilai dan aturan-aturan umum yang diakui dan 

dianut oleh masyarakat itu.3 

                                                           
2 Ibid,  h. 18. 
3Abdulkadir B. Nambo, dkk, Memahami Tentang Beberapa Konsep Politik (Suatu Telaah 

dari Sistem Politik), (Vol XXI No. 2 April-Juni 2005), h. 262-285 
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Politik dalam literasi Islam dikenal dengan istilah siyasah yang merupakan 

bentuk masdar atau kata benda dari kata sāsa, memiliki banyak makna yaitu 

mengemudi, mengendalikan, pengendali, cara pengendalian, mengatur (relegen), 

mengurus (besturen), dan memerintah (sturen), seperti para penguasa mengatur 

dan mengurus rakyat untuk mewujudkan kemaslahatan, dan juga mengatur urusan 

kehidupan masyarakat. Pengertian secara kebahasaan ini mengisyaratkan bahwa 

tujuan siyasah adalah mengatur, mengurus dan membuat kebijaksanaan atas 

sesuatu yang bersifat politis untuk mencapai sesuatu. Secara istilah politik islam 

adalah pengurusan kemaslahatan umat manusia sesuai dengan syara’. 4 

Secara terminologis para sarjana hukum dan politik Islam menggunakan 

kata siyasah pada karya-karya mereka dalam beberapa makna yaitu hukum-

hukum syara’ yang berkaitan dengan pelaksanaan amanah dalam kekuasaan dan 

kekayaan Negara serta penegakan hukum secara adil yang berhubungan dengan 

batasan-batasan dan hak-hak Allah swt maupun yang berkaitan dengan hak-hak 

manusia. Kemudian sesuatu yang dilakukan oleh pemimpin negara berupa ijtihad 

(usaha sungguh-sungguh) dalam urusan rakyat yang mengarahkan mereka lebih 

dekat kepada mashlahah (kebaikan) dan jauh dari mafsadat (keburukan), 

sekalipun tidak terdapat pada Al-Qur’an dan as-Sunnah, selama ia sejalan dengan 

eksistensi tujuan hukum Islam dan tidak bertentangan dengan dalil-dalil yang 

sifatnya terperinci.5 

                                                           
4 Abdullah Zawawi, Politik dalam Perspektif Islam, (Jurnal Ummul Qura, Vol. V, No 1, 

Maret 2015), h. 88 
5 Prof. Dr. H. Hatamar Rasyid, M.A, Pengantar Ilmu Politik Perspektif Barat dan Islam, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, Maret 2007), h. 4 
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          Diantara sekian banyak persoalan tentang politik, tema yang cukup 

mengemuka dan bahkan paling kompleks adalah persoalan seputar hak dan 

keududukan perempuan. Hak dan kedudukan perempuan di sekitar wilayah 

domestik dan publik merupakan masalah yang pelik yang terus menjadi bahan 

perdebatan. Banyaknya ragam pendapat yang bersumber dari berbagai disiplin 

ilmu (agama, filsafat, budaya, sosiologi, plitik, dan lain-lain) telah menimbulkan 

bermacam-macam teori dan aliran feminisme yang selalu memperdebatkan 

persoalan seputar pemisahan kedudukan dan peran antara laki-laki dan 

perempuan. Mayoritas pemimpin biasanya adalah seorang laki-laki. Pemimpin 

perempuan hanya ditemukan di sebagian kecil masyarakat. Sebenarnya, terkait 

kepemimpinan, Islam tidak melarang perempuan untuk menjadi pemimpin. 

          Di kalangan fuqoha, peran perempuan dalam politik selalu mengundang 

perdebatan dan perbedaan pendapat. Ini terjadi karena secara eksplisit, al-Qur’an 

dan al-Sunnah tidak menyebutkan dengan tegas perintah maupun larangan bagi 

wanita untuk menjadi pemimpin. Mayoritas ulama fiqh terutama dari kalangan 

salaf hamper sepakat melarang perempuan untuk menjadi pemimpin mereka. 

Rasulullah Saw bersabda: 

كَِ ي  ،َ ْ  كَ ،َ ،َ  ،َ َ،  َ،ل كَ رْ كَّْث،كِل عكو فٌ  عكن  اَحكسكن   عكن  أ،َ ي كَ كَّْث،كِل عُثرمكلنُ َ نُ اَهكي ث،م   حك حك
ُُ أ،نر   ْ دِ كَل  كْ   َ ِ   كَ كَمك كَ اَ َ  اَل،َّهد صكل،َّى اَلهُ عكل،ي هد وكسكل،َّمك أ،َّكَّل دَن  ركسُو َ تُهكل  ْ،لدمكةٍ سكمد اَل،َّهُ َ 

َ، اأ،رَحكقك َ أ، َ،  َ،مكَّل كَل،غ، ركسُو كَهُم   َ،ل كَ  ،ِ ِ  ف،أَُ،لتد كَمك مك َل،َّهد صكل،َّى اَلهُ عكل،ي هد وكسكل،َّص حكلب  اَ
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ُُمُ  كَ  َ ٌَ وكَ،َّو ا أ، رَلدحك َ،و  َ،  »َ،ن  َّ كَى  َ،ل دِس  ُْوا عكل،ي ه م  َ ِ تك  كَل،َّ   ْ ِ، ف،لر سك  َ،  ُ أ،ن،َّ أ،
6ًَ كَأ،  َ   «ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Haitsam Telah 

menceritakan kepada kami Auf dari Al Hasan dari Abu Bakrah dia berkata; 

Sungguh Allah telah memberikan manfaat kepadaku dengan suatu kalimat yang 

pernah aku dengar dari Rasulullah, -yaitu pada waktu perang Jamal tatkala aku 

hampir bergabung dengan para penunggang unta lalu aku ingin berperang 

bersama mereka.- Dia berkata; 'Tatkala sampai kepada Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam, bahwa penduduk Persia telah di pimpin oleh seorang anak 

perempuan putri raja Kisra, beliau bersabda: "Suatu kaum tidak akan beruntung, 

jika dipimpin oleh seorang wanita.”(HR Bukhari: 4073)7 

Apabila diteliti sejarah Islam, wanita-wanita muslimah pada zaman nabi 

Muhammad memainkan peranan penting sehingga suara pertama yang 

membenarkan perjuangan nabi Muhammad adalah suara wanita, Khadijah binti 

Khuailid. Begitu juga orang pertama yang syahid dijalan Allah adalah wanita, 

yaitu Sumayya binti Khayyat ibu kepada Ammar bin Yasir. Malah, ada di 

kalangan wanita muslimah dahulu yang ikut berperang bersama rasulullah dalam 

perang uhud, hunain dan sebagainya.8 

                                                           
6 Hadis diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dalam kitab Shahih Bukhari, pada kitab 

Peperangan, nomor hadis 4073, bab Surat Nabi Saw kepada Kisra dan Qaishar 
7 Terjemahan dikutip dari aplikasi Ensiklopedia Hadis, Masyhar. Muhammad sumadi, 

(Jakarta: Almahira, 2013) 
8 Shayuthy Abdul Manas, “Apa Kata Mengenai Wanita Berpolitik” (PTS Islamika, 2008), 

h. viii 
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Tidak banyak bukti yang berkaitan dengan wanita yang mempengaruhi 

keputusan politik nabi Muhammad saw. Karena nabi tidak memposisikan hakekat 

dan pergantian kepemimpinan dalam masyarakat muslim setelah wafatnya, maka 

pengaruh Aisyah dan istri-istrinya yang lain pada hubungan dengan nabi 

Muhammad saw yang sedang sakit dan menjelang ajal dan pada keputusan-

keputusan akhirnya mengandung dimensi-dimensi politik. Putrinya yang bernama 

Fatimah juga disebut-sebut ikut memperjuangkan kepentingan politik Ali, 

suaminya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, mendorong penulis untuk bisa 

mengadakan suatu penelitian dengan judul “PERAN PEREMPUAN DI 

PANGGUNG POLITIK DALAM PERSPEKTIF HADIS”. 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang masalah diatas, agar masalah pokok yang akan 

dibahas dalam kajian ini lebih fokus dan tidak menyebar, maka yang menjadi 

objek kajiannya adalah: 

1. Bagaimana pandangan hadis terhadap peran perempuan di panggung 

politik? 

2. Bagaimana kualitas hadis tentang perempuan di panggung politik? 

3. Bagaimana pandangan hadis perempuan secara teks dan konteks? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui peran perempuan di panggung politik 

b. Untuk mengetahui pandangan hadis terhadap perempuan di panggung 

politik 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat diartikan sebagai usaha untuk menemukan dan dapat 

mengembangkan pola fikir serta mencoba menyempurnakan dimana kesalahan, 

dan ingin memperdalam ilmu pengetahuan dengan menggunakan penyeimbangan 

antara hadis-hadis tentang peran perempuan di panggung politik. 

b. Secara Praktis 

1.) penelitian ini diharapkan dapat menambah keteguhan dan kekuatan iman 

kita sebagai mu‟min, khususnya terhadap keabsahan hadits-hadits Nabi 

yang memuat kebaikan bagi kehidupan, dan umumnya terhadap ajaran 

yang disyari’atkan kepada kita. 

2.) Bagi penulis penelitian ini dapat menjadi bahan dan sebuah sumber wacana 

dalam memahami bagaimana mestinya peran seorang perempuan. 

3.) Penelitian ini dapat menjadi salah satu jalan agar pembaca lebih 

mengetahui bagaimana peran perempuan di panggung politik dalam 

perspektif hadis nabi. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah alat untuk menyesuaikan masalah yang 

akan diteliti. Dalam mengkaji hadis-hadis yang berkenaan dengan perempuan 

berpolitik serta anjuran dan perintah yang terdapat didalam hadis tersebut 

diperlukan suatu metode. 

1. Peran Perempuan 

Islalm sebalgali ralhmaltaln lil Allalmin memposisikaln perempualn paldal tempalt 

ya lng mulial. Tidalk aldal dikotomi daln diskriminalsi peraln alntalral lalki-lalki daln 

perempualn. All-Qur’aln mengaljalrkaln kedudukaln oralng berimaln balik lalki-lalki 

malupun perempualn itu salmal di haldalpaln Alllalh, oleh kalrenal itu merekal halrus 

memperoleh staltus ya lng setalral dimaltal Tuhaln, daln kedualnyal telalh dideklalralsikaln 

secalral salmal dengaln mendalpaltkaln ralhmalt Alllalh. kepergialn perempualn untuk studi 

wallalu talnpal malhralm dalpalt dibenalrkaln selalmal terjalmin kehormaltaln daln 

keselalmaltalnnya l sertal tidalk mengundalng kemalksialtaln. Perempualn mempunyali 

halk untuk bekerjal selalmal ial membutuhkalnnya l altalu pekerjalaln itu 

membutuhkalnnya l daln selalmal normal-normal algalmal daln susilal tetalp terpelihalral. 

Oleh kalrenal itu tidalk aldal hallalngaln balgi perempualn untuk bekerjal di selalmal 

pekerjalaln tersebut dilalkukaln dallalm sualsalnal terhormalt, sopaln, sertal merekal dalpalt 

memelihalral algalmalnya l daln dalpalt pulal menghindalrkaln dalmpalk-dalmpalk negaltif 

terhaldalp diri daln lingkungalnnya l.9 

 

 

                                                           
9 Agustin Hanapi, Peran Perempuan Dalam Islam, (Dosen Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol 1, No. 1, Maret, 2015), h. 15 
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2. Politik 

Politik merupalkaln hall ya lng melekalt paldal lingkungaln hidup malnusial. 

Politik haldir dimalnal-malnal, politik ikut mempengalruhi kehidupaln sebalgali 

individu malupun sebalgali balgialn dalri malsyalralkalt. Politik jugal berkalitaln dengaln 

penyelenggalralaln negalral daln pemerintalhaln. Daln sebalgali konflik dallalm ralngka l 

mencalri altalu mempertalhalnkaln sumber-sumber yalng dialnggalp penting.10 

3. Haldis 

  Haldis menurut balhalsal memiliki balnyalk malknal, di alntalralnyal aldallalh balru, 

ucalpaln, perkaltalaln, berital, cerital daln  walwalncalral.11 Haldis menurut istilalh alhli 

haldis aldallalh alpal yalng disalndalrkaln kepaldal Nalbi Shalllalllalhu Allalihi wal Salllalm, 

balik berupal ucalpaln, perbualtaln, penetalpaln, sifalt, altalu siralh belialu, balik sebelum 

kenalbialn altalu sesudalhnyal.12 

F. Kaljialn Terdalhulu 

Untuk menghindalri terjaldinyal pengulalngaln halsil temualn yalng membalhals 

permalsallalhaln ya lng salmal dalri seseoralng balik dallalm bentuk buku, altalupun dallalm 

bentuk tulisaln yalng lalinnyal, malkal penelitialn alkaln memalpalrkaln beberalpal kalrya l 

ilmialh yalng menjelalskaln tentalng Peraln Perempualn di Palnggung Politik dallalm 

Perspektif Haldis. 

1. Talsmin Talngngalreng, “Kepempinaln Perempualn Dallalm Perspektif 

Haldis”, dalri UIN Allaluddin Malkalssalr, jurnall tersebut mengalnallisis 

                                                           
10 Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, (Grasindo), h. 1-2 
11H.Imamul Authon Nur, Hadis (Medan, 2019), hal. 1 
12Syaikh Manna’ Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Hadits (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005), hal. 22. 
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haldis secalral tekstuall daln kontekstuall sertal opini dalri sebalgialn ulalmal. 

Sementalral skripsi ini mengalmbil alnallisis haldis dalri Syuhudi Ismalil, 

daln skripsi ini jugal terdalpalt melalkukaln talkhrij daln syalralh haldis untuk 

mengetalhui kuallitals dalri haldis tersebut. 

2. Faltmalwalti, “Kepemimpinaln Perempualn Perspektif Haldis”, dalri UIN 

Malkalssalr. Jurnall tersebut membalhals tentalng haldis-haldis 

permalsallalhaln perempualn ya lng bersifalt umum, sementalral skripsi ini 

halnya l mencalntum haldis yalng setemal (haldis Albi Balkralh), daln 

penjelalsalnnyal halnyal berpedomaln paldal haldis ya lng telalh dicalntumkaln. 

3. Ummi Kallsum Halsibualn daln Halfizzullalh Halfizzullalh, “Haldis Tentalng 

Walnital Menjaldi Pemimpin: Menelisik Alntalral Pemalhalmaln Tekstuall 

daln Kontekstuall Perspektif M. Syuhudi Ismalil”, dalri UIN Sunaln 

Kallijalgal Yogyalkalrtal. Meskipun terdalpalt kesalmalaln dallalm penelitialn 

tersebut dengaln skripsi ini, nalmun yalnng menjaldi pembedalnyal ya litu 

skripsi ini memberikaln pemalhalmaln secalral detalil, daln terdalpalt 

perspektif haldisnya l lebih luals, sementalral penelitialn tersebut halnya l 

mengalmbil perspektif dalri Syuhudi Ismalil saljal. 

4. Dalniall, “Kepemimpinaln Walnital Dallalm Perspektif Haldis”, dalri IAlIN 

Kediri, penelitialn tersebut terdalpalt kesalmalaln dalri mencalntumkaln 

haldis-haldis yalng salmal, halnya l saljal penelitialn tersebut tidalk berfokus 

paldal  pemalhalmaln sialpal altalu ulalmal ya lng dipilih dallalm pembalhalsaln 

ini, sementalral skripsi ini berfokus paldal pemalhalmaln dalri Syuhudi 

Ismalil. 
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G. Metode Penelitialn 

4. Jenis daln sifalt penelitialn 

Dilihalt dalri bentuknyal jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn kuallitaltif. 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn ya lng dimalksudkaln untuk mengungkalp 

gejallal secalral holistik-kontekstuall (secalral menyeluruh daln sesuali dengaln konteks/ 

alpal aldalnyal).13 Sementalral dilihalt dalri sifaltnyal penelitialn ini merupalkaln penelitialn 

studi kepustalkalaln (Libralry resealrch), ya litu penelitialn yalng dilalkukaln dengaln calral 

mengumpulkaln, mengklalrifikalsi sertal menelalalh beberalpal literaltur ya lng berkalitaln 

dengaln inti permalsallalhaln. Kegialtaln dallalm penulisaln daltal dallalm penelitialn ini 

dilalksalnalkaln dengaln menggalli informalsi altalu pesaln dalri balhaln-balhaln ya lng 

tertulis yalng tersedial berupal buku-buku, dokumen, maljallalh, jurnall daln lalinnya l 

ya lng berkalitaln dengaln objek yalng diteliti balik dalri daltal primer malupun daltal 

sekunder. 

5. Metode pengumpulaln daltal 

Lalngkalh metode pengumpulaln daltal ini dimulali dalri mengumpulkaln haldis 

ya lng setemal daln kemudialn melalcalk haldis tersebut dengaln kitalb Mu’jalm All-

Muhfalrals dengaln menggunalkaln sallalh saltu lalfalz balgialn maltaln haldis tersebut, 

untuk mengetalhui sumber daln kuallitals haldis. Menurut sumbernyal daltal penelitialn 

digolongkaln ke dallalm sumber primer daln sumber sekunder, yalkni: 

a. Sumber daltal primer 

Sumber daltal primer aldallalh daltal ya lng diperoleh lalngsung dalri subjek 

penelitialn dengaln mengenalkaln allalt pengukuraln altalu allalt pengalmbilaln dalta l 

                                                           
13 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 100 
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lalngsung paldal subjek sebalgali sumber informalsi yalng dicalri.14 Sumber primer 

ya lng penulis gunalkaln aldallalh, Kitalb Shalhih Bukhalri, Shalhih Muslim, Sunaln 

Tirmidzi, Sunaln A ln-Nalsal’i, Kitalb Mu’jalm all-Muhfalrals, Kitalb Syalralh Haldis. 

b. Sumber daltal sekunder 

Sumber daltal sekunder ini memberikaln penjelalsaln mengenali sumber daltal 

primer. Selalin menggunalkaln buku altalu referensi utalmal, penulis juga l 

menggunalkaln referensi sekunder (penunjalng) yalitu seperti jurnall, maljallalh, alrtikel, 

daln Ensiklopedia l Haldis, sebalgali balhaln talmbalhaln untuk lebih memperjelals dallalm 

melalkukaln penelitialn terhaldalp malsallalh ini. 

6. Metode Alnallisal daltal 

Alnallisal daltal aldallalh kegialtaln untuk mengaltur, mengurutkaln, 

mengelompokkaln, memberi talndal daln mengkaltegorikaln daltal sehinggal dalpalt 

menemukaln daln merumuskaln pemecalhaln malsallalh berdalsalrkaln daltal tersebut. 

Alnallisis daltal berfungsi untuk perwujudaln yalng dalpalt dipalhalmi melallui 

pendeskripsialn secalral logis daln sistemaltis sehinggal fokus studi dalpalt ditelalalh, 

diuji daln dijalwalb secalral teliti. 

Penelitialn ini dalpalt dikaltegorikaln penelitialn maludhu’i (temaltik). Aldalpun 

ya lng dimalksud dengaln metode temaltik  aldallalh memualt seluruh haldis-haldis 

dengaln saltu temal. Metode ini dialnggalp sebalgali sallalh saltu metode yalng efektif 

untuk dalpalt memperoleh kesimpulaln yalng komprehensif dalri seluruh haldis-haldis 

ya lng memualt temal tentalng walbalh. Setelalh mendalpaltkaln daltal-daltal yalng cukup 

balik dalri sumber primer daln sekunder, penulis melalkukaln alnallisal. 

                                                           
14 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Cet. VII; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 

91 
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Sebalgali allalt-allalt untuk mengalnallisal daltal tersebut, peneliti menggunalkaln 

teknik deskriptif-alnallitis. Penelitialn deskriptif aldallalh sualtu metode penelitialn 

ya lng menggalmbalrkaln semual daltal altalu kealdalaln objek/subjek penelitialn 

(seseoralng, lembalgal, malsyalralkalt, kealdalaln daln lalin-lalin), kemudialn dialnlisal daln 

dibalndingkaln berdalsalrkaln kenya ltalaln yalng sedalng terjaldi salalt ini daln selalnjutnyal 

mencobal untuk memberikaln pemecalhaln malsallalhnyal.15 Penelitialn ini dialralhkaln 

untuk memberikaln gejallal-gejallal, falktal-falktal altalu kejaldialn-kejaldialn yalng 

sistemaltis daln alkuralt. Sedalngkaln metode alnallisis aldallalh mengalnallisal daltal yalng 

telalh diperoleh dalri daltal primer daln sekunder kemudialn dikumpulkaln algalr 

diperoleh sualtu galmbalraln yalng bermalnfalalt dalri semual daltal tersebut, jaldi metode 

deskriptif-alnallitis aldallalh mendeskripsikaln daltal-daltal ya lng telalh dikumpulkaln 

kemudialn dialnlisal daln disimpulkaln untuk mendalpaltkaln jalwalbaln altals problem 

ya lng dikemukalkaln. 

H. Sistemaltikal Penulisaln 

          Sistemaltikal penulisaln bertujualn untuk mempermudalh pemalhalmaln daln 

penelalalhaln penelitialn. Dallalm lalporaln penelitialn ini, sistemaltikal penulisaln terdiri 

altals limal balb, malsing-malsing uralialn ya lng secalral galris besalr dalpalt dijelalskaln 

sebalgali berikut: 

BAlB I: PENDAlHULUAlN 

          Dallalm balb ini memiliki galmbalraln umum dallalm penyusunaln sesuali dengaln 

judul. Penulis menyusun dalri ringkalsaln saltialp isi dalri balb per balb yalng dibalgi 

                                                           
15 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 

84 
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dallalm limal balb yalitu laltalr belalkalng malsallalh, rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, 

malnfalalt penelitialn daln sistemaltikal penulisaln. 

BAlB II: LAlNDAlSAlN TEORI 

          Dallalm balb ini dalpalt dilihalt berdalsalrkaln pengertialn secalral umum daln 

pengertialn menurut alhli. Daln memiliki beberalpal teori dialntalral: teori dalri talkhrij 

haldis, syalralh haldis, daln metode pemalhalmaln haldis dalri Syuhudi Ismalil. 

BAlB III: HAlDIS TENTAlNG PERAlN PEREMPUAlN DI PAlNGGUNG 

POLITIK DAlN KUAlLITAlSNYAl 

  Paldal balb ini penulis memalpalrkaln haldis-haldis yalng terkalit dengaln peraln 

perempualn di palnggung politik, kemudialn mencalri kuallitals haldis tersebut 

menggunalkaln metode talkhrij haldis, daln mengalmbil penjelalsaln melallui alsbalbul 

wurudnyal daln sya lralh haldis. 

BAlB IV: AlNAlLISAl HAlDIS PEREMPUAlN DI PAlNGGUNG POLITIK 

 Dallalm balb ini penulis mengalmbil alnallisal dalri teks daln konteks, daln 

ditalmbalhkaln demgaln teori dalri Syuhudi Ismalil. 

BAlB V: PENUTUP 

 Dallalm balb ini berisi kesimpulaln daln salraln-salraln. 
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BAlB IV 

AlNAlLISAl HAlDIS PEREMPUAlN DI 

PAlNGGUNG POLITIK 

 

A. Pemalhalmaln Haldis Secalral Teks 

Jikal dilihalt kemballi syalralh haldis paldal balb sebelumnyal, Haldis ini menjaldi 

dallil balgi balnyalk oralng, terutalmal ulalmal klalsik sebalgali lalralngaln balgi seoralng 

perempualn menjaldi pemimpin secalral mutlalk. Merekal tidalk berhalk menjaldi 

pemimpin tidalk halnya l dallalm pemimpin dallalm alrti rualng lingkup ya lng luals 

malupun pemimpin dallalm lingkup terbaltals. Hall ini disebalbkaln haldis ini dipersepsi 

berlalku universall, dallalm situalsi, walktu daln daleralh malnalpun. Altals dalsalr ini, malkal 

perempualn terlalralng dallalm Islalm menjaldi seoralng pemimpin. Jugal dengaln 

melihalt pendalpalt palral ulalmal mengenali malsallalh kepemimpinaln Perempualn 

(walnital) nalmpalknyal malsih beraldal dallalm wilalya lh yalng diperselisihkaln altalu 

kontroversi. Alrtinya l tidalk aldal saltupun dallil algalmal yalng secalral palsti menya ltalkaln 

balhwal perempualn tidalk boleh menjaldi pemimpim Negalral. Ketidalkbolehaln 

perempualn menjaldi pemimpin, ternyaltal malsih perlu pengkaljialn. Pertalmal: dilihalt 

dalri sudut kuallitalsnyal, haldis tersebut termalsuk dallalm kaltegori haldis alhald.74 Haldis 

alhald tidalk memiliki faledalh yalng palsti ( qalt`iy) sebalgali dalsalr dallalm menentukaln 

sebualh keputusaln hukum, kalrenal haldis tersebut malsih bersifalt zalnniy. 

Kedual: alpalbilal dilihalt dalri segi historis ternyaltal haldis ini merupalkaln 

respon altals dilalntiknya l seoralng purti Kisral Persial, yalng dialnggalp oleh Nalbi salw., 

                                                           
74 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis ( Cet. II; Bandung: Angkasa, 1991), h. 141 
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tidalk memiliki kemalmpualn untuk memimpin pemerintalhaln. Penolalkaln Nalbi salw., 

ini jugal tidalk didalsalrkaln kalrenal dial seoralng perempualn, alkaln tetalpi lebih 

didalsalrkaln kepaldal ketidalkcalkalpaln putri tersebut dallalm memegalng kendalli 

pemerintalhaln. Salngalt mungkin alpalbilal perempualn yalng memimpin bukaln putri 

Kisral Persial, mungkin Nalbi Salw, tidalk alkaln mensalbdalkaln haldis tersebut.  

Menurut traldisi yalng berlalku di Persial sebelum itu, ya lng dalngkalt sebalgali 

kepallal negalral aldallalh seoralng lalki-lalki. Sedalngkaln paldal talhun 9 H, yalng terjaldi 

justru menya llalhi traldisi bialsalnyal, ya lkni mengalngkalt kepallal negalral seoralng 

walnital. Dial dialngkalt menjaldi raltu Persial (callon tunggall), kalrenal saludalral lalki-

lalkinyal terbunuh sewalktu melalkukaln perebutaln kekualsalaln.75 Paldal walktu itu, 

deraljalt kalum walnital dallalm malsya lralkalt beraldal di balwalh deraljalt kalum lalki-lalki. 

Walnital salmal sekalli tidalk dipercalyal untuk ikut sertal mengurus malsallalh publik, 

terlebih lalgi dallalm malsallalh kenegalralaln. Kealdalaln seperti ini, tidalk halnya l terjaldi di 

Persial saljal, melalinkaln jugal di Jalziralh Alralb, daln lalin-lalin. 

 Dallalm kondisi semalcalm inilalh, Nalbi salw sebalgali oralng yalng memiliki 

kealrifaln tinggi menya ltalkaln balhwal balngsal yalng menyeralhkaln kepemimpinalnnya l 

kepaldal walnital tidalk alkaln sukses. Sebalb, balgalimalnal mungkin alkaln sukses, kallalu 

oralng ya lng memimpin itu aldallalh malkhluk yalng salmal sekalli tidalk dihalrgali 

malsyalralkaltnya l. Paldalhall, sallalh saltu syalralt ideall seoralng pemimpin aldallalh 

kewibalwalaln, di salmping mempunyali lealdership yalng memaldali. Sementalral walnital 

salalt itu dipalndalng tidalk mempunya li lealdership daln kewibalwalaln untuk menjaldi 

pemimpin publik. Berdalsalrkaln palpalraln sosio historis di altals, dalpalt dipalhalmi 

                                                           
75 Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, juz VIII, h. 128 
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balhwal haldis ini menuntut aldalnya l pemalhalmaln secalral kontekstuall, kalrenal 

kalndungaln petunjuknyal bersifalt temporall.76  

Dengaln demikialn, menurut penulis balhwal Islalm tidalk melalralng 

perempualn menjaldi pemimpin dallalm urusaln umum. Balhkaln menjaldi kepallal 

Negalral, yalng penting malmpu untuk melalksalnalkaln talnggung jalwalb tersebut. Talpi 

dengaln caltaltaln jikal tidalk aldal lalki-lalki yalng salnggup untuk jalbaltaln tersebut. 

 

B. Pemalhalmaln Haldis Secalral Kontekstuall 

Pemalhalmaln haldis secalral tekstuall di altals perlu diimbalngi dengaln 

pemalhalmaln kontekstuall haldis daln alsbalb all-wurud, kalrenal tidalk semua l 

kepemimpinaln walnital alkaln halncur sebalgalimalnal yalng disebutkaln dallalm haldis 

tersebut. Sungguh salngalt tidalk mungkin Allquraln, haldis, daln falktal bertentalngaln. 

Ringkalsnyal haldis tersebut perlu dialnallisis kemballi secalral tekstuall daln 

kontekstuallnyal. 

Kalndungaln haldis tersebut merupalkaln respon berkenalaln dengaln situalsi 

ya lng tidalk menguntungkaln balgi kepemimpinaln perempualn. Kepemimpinaln paldal 

malsal itu bersifalt monalrki obsolut, di malnal kekualsalaln dallalm berbalgali bidalng 

sepenuhnyal terletalk di talngaln raljal. Hall ini berbedal dengaln sekalralng di malnal 

kepemimpinaln paldal malsal itu, malsih bercitral paldal kekualtaln fisik. Kemudialn, 

penghalrgalaln terhaldalp kalum walnital sebalgali malkhluk ya lng kuralng lebih salma l 

                                                           
76 Asghar Ali Engeneer, The Rights of women in Islam (New York: St. Martin Press, 

1992), h. 1 
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dengaln lalki-lalki paldal malsal itu belum begitu menjaldi sebualh reallitals ya lng luals di 

kallalngaln malsyalralkalt terutalmal kalum lalki-lalki. 

Aldalpun sebalb dialngkaltnyal Buraln sebalgali raljal aldallalh ketikal terjaldi 

pemberontalkaln terhaldalp Kisral yalng dipimpin oleh putralnyal sendiri (Sya liralwalih) 

hinggal dial balngkit melalwaln alyalhnya l daln membunuhnyal, lallu merebut 

kekualsalalnnya l. Ketikal alyalhnya l talhu balhwal alnalknyal berbualt demikialn 

(menginginkaln untuk membunuhnyal), ial pun melalkukaln sialsalt (tipu dalya l) untuk 

membunuh alnalknya l setelalh kemaltialnnyal nalnti, dengaln menalruh ralcun paldal 

sebalgialn lemalri khusus. Dallalm lemalri tersebut diletalkkaln ralcun ya lng memaltikaln. 

Daln dial menulis di altalsnyal balhwal balralngsialpal ya lng mengalmbil sesualtu dalri 

lemalri ini, ial alkaln memperoleh demikialn daln demikialn. Syaliralwalih pun membalcal 

tulisaln tersebut daln mengalmbil sesualtu ya lng aldal di dallalmnyal. Inilalh yalng 

menjaldi penyebalb kemaltialn Syaliralwalih. Daln ial tidalk dalpalt bertalhaln hidup lalmal 

setelalh alya lhnyal meninggall kecualli enalm bulaln saljal. Ketikal Syaliralwalih 

meninggall, tidalk aldal seoralng pun saludalral lalki-lalkinyal yalng menggalntikaln 

kedudukaln raljal, kalrenal ial telalh membunuh semual saludalral lalki-lalkinya l tersebut 

altals dalsalr ketalmalkaln untuk mengualsali talhtal keraljalaln Persial. Sehinggal tidalk alda l 

seoralng lalki-lalki pun ya lng menjaldi pewalris keraljalaln. Merekal jugal tidalk 

menginginkaln talhtal kekualsalaln keraljalaln jaltuh kepaldal pihalk lalin, sehinggal mereka l 
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mengalngkalt seoralng walnital yalng bernalmal Buraln, alnalk Sya liralwalih, altalu cucu 

Kisral.77 

Terkalit dengaln alsbalb all-wurud haldis. Di albald ke-9 M itu walnital malsih 

dialnggalp rendalh di malsyalralkalt, dallalm alrtialn balhwal belum diberikaln kepercalyalaln 

untuk mengelolal wilalya lh berkenalaln publik. Kondisi sosiall terkalit dengaln walnital 

salalt itu memalng salngalt logis mengingalt di malsal itu walnital malsih mengikuti 

ideologi tertutup, sehinggal walwalsaln tentalng wilalya lh publik memalnglalh rendalh 

disbalnding dengaln lalkilalki. Sesungguhnya l kealdalaln sosiall walnital di Persial ini, 

jugal terjaldi di jalziralh Alralb lalinnya l. Pertimbalngaln sosio-historis inilalh diyalkini 

menjaldi lalndalsaln munculnyal haldis lalralngaln walnital menjaldi pemimpin. Kalrenal 

dalsalr sosio-historis itu, di malsal kemudialn jikal kondisinyal telalh balnyalk berubalh, 

seperti walnital malju dallalm bidalng pendidikaln, penghalrgalaln walnital di malsya lralkalt 

sudalh malpaln, malkal salh-salh saljal jikal kepemimpinaln beraldal di talngaln walnital.78 

Mengalnallisis kondisi tersebut, terkalit dengaln konteks disalmpalikalnnyal 

haldis Ralsulullalh salw, malkal dalpalt dipalhalmi balhwal kepemimpinaln perempualn 

paldal walktu itu tidalk alkaln efektif. Rendalhnyal kredibilitals terutalmal terkalit 

kompetensi kepemimpinaln merupalkaln falktor utalmal. Tidalk aldalnya l kewibalwalaln 

alkibalt diskriminalsi gender salngalt berpengalruh dallalm hall ini. Nalmun jikal 

dikalitkaln dengaln konteks kekininialn hall tersebut sudalh tidalk berlalku lalgi. Di eral 

modern, perempualn memiliki kedudukaln salmal dengaln lelalki. Perempualn telalh 

                                                           
77 Syarifah Mudrika dan Diyan Yusri, WANITA ANTARA POSISI DEPAN DAN 

PINGGIRAN: Tinjuan Historisitas Hadis Kepemimpinan Perempuan, (Al-Bukhārī: Jurnal Ilmu 

Hadis, Vol. 2, No. 1, Januari-Juni 2019 M/1439 H), h. 56-57 
78 Firdaus , Siar Ni’mah, Kepemimpinan Wanita Dalam Perspektif Hadis (Kajian Kritik 

Hadis dengan Pendekatan Sosio-Historis-Kontekstual), (Jurnal Imtiyaz Vol 6 No 2, September 

2022), h. 110 
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diberikaln alkses ya lng salngalt luals seperti menuntut ilmu daln bentuk lalin sehingga l 

kompetensi kepemimpinaln yalng dimiliki jugal salmal baliknyal. Hall yalng perlu jugal 

menjaldi balhaln alnallisis aldallalh, haldis tersebut merujuk paldal sebualh kalsus tertentu, 

ya lkni paldal balngsal Persial. Pengalngkaltaln seoralng raltu tidalk lalin kalrenal tidalk aldal 

lalgi saludalral lalki-lalki yalng bisal menggalntikaln pemimpin sebelumnyal.  

Haldis ini jugal disinya llir berkenalaln dengaln do’al Nalbi Salw. ketikal 

mendengalr kalbalr balhwal raljal Persial menyobek suralt Nalbi yalng dikirim 

kepaldalnya l. Spontaln, Ralsulullalh berdoal alkaln kehalncuraln balngs alitu sualtu halri daln 

di albald ke 9 itulalh Alllalh mengalbulkaln doal Nalbi. Kalrenalnya l, haldis ini tidalk bisal 

dinilali secalral umum, tetalpi berlalku khusus saljal.79  

Dallalm memalhalmi haldis kepemimpinaln perempualn dengaln melihalt proses 

perubalhaln sosiall daln penyebalb perubalhaln sosiall di altals dalpalt dilihalt balhwal 

pergeseraln sebalgialn palndalngaln yalng menilali balhwal perempualn dilalralng untuk 

dialngkalt menjaldi pemimpin dallalm proses perubalhaln sosiall malkal lalki-lalki daln 

perempualn bisal bersalmal-salmal altalu bekerjalsalmal dallalm hall politik, dalripaldal halnyal 

melihalt kebolehaln menjaldi pemimpin itu dilihalt dalri jenis gendernya l saljal. Paldal 

malsal sekalralng perempualn memiliki balnyalk peraln di beberalpal kehidupaln, 

setidalknya l keberaldalalaln kalum perempualn dallalm kehidupaln daln problemaltikal 

ya lng dihaldalpinya l berkisalr paldal tigal persoallaln pokok, yalitu sifalt pembalwalaln 

perempualn (kalralkter kudralti), halk-halk daln tugals-tugals perempualn (balik di 

lingkungaln kelualrgal altalupun di tengalh-tengalh kehidupaln malsya lralkalt), daln 

                                                           
79 Faridah, Siar Ni’mah, Muhammad Yusuf , Kusnadi, KEPEMIMPINAN PEREMPUAN 

DALAM TINJAUAN HADIS, (AL-MUBARAK Jurnal Kajian Al-Quran & Tafsir, Volume 7, No. 

1, 2022), h. 19 
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pergalulaln ya lng berbalsis sopaln salntun daln etikal, terutalmal hall-hall yalng berkalitaln 

dengaln traldisi daln aldalt kebialsalaln. 

Malkin balnyalk perempualn yalng bekerjal di bidalng pekerjalaln lalki-lalki. 

Merekal tidalk saljal bisal bertalhaln, nalmun jugal sukses menjaldi pemimpin. Kalum 

perempualn pun bisal menunjukkaln dirinyal sebalgali malkhluk yalng lualr bialsal kualt 

daln beralni, daln tidalk kallalh dalri kalum lalki-lalki. Alkomodalsi sebalgali sallalh saltu 

proses dallalm perubalhaln sosiall, memungkinkaln aldalnya l kerjalsalmal alntalral lalki-lalki 

daln perempualn dallalm berbalgali bidalng kehidupaln, sallalh saltunyal dallalm bidalng 

politik daln kepemimpinaln. Pemimpin perempualn mempunyali kalralkteristik dallalm 

memimpin yalng jalralng dimiliki oleh lalki-lalki daln begitu pun seballiknyal. Dallalm 

hall ini, kerjalsalmal alntalral kedualnyal merupalkaln hall yalng salngalt balik kalrenal bisal 

melengkalpi alntalral saltu dengaln yalng lalinnya l.80 

 

C. Alnallisis Haldis Menurut Syuhudi Ismalil 

Setelalh menjelalskaln mengenali pemalhalmaln tekstuall daln kontekstuall haldis, 

seyogiyalnyal dallalm melalkukaln penelitialn haldis menggunalkaln dual pisalu alnallisis 

tersebut algalr mendalpaltkaln pemalhalmaln yalng eksis. Khususnyal dallalm memalhalmi 

haldis-haldis yalng mengalngkalt isu walnital menjaldi pemimpin. Haldis tentalng walnital 

menjaldi pemimpin ini diriwalyaltkaln oleh beberalpal periwalya lt haldis, dialntalralnyal; 

Imalm all-Bukhalri, Turmudzi, aln-Nalsal’i daln Imalm Alhmald bin Halnball. 

                                                           
80 Afrizal Fahmi Ali, Teori Perubahan Sosial Dalam Memahami Hadis Kepemimpinan 

Perempuan, (Dirayah : Jurnal Ilmu Hadis Vol.3 No. 01 / Oktober 2022), h. 103-105 
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Terkalit telalh berhalsilnyal Muhalmmald Syuhudi Ismalil menjaldi seoralng 

tokoh haldis yalng prolific, ensiklopedik daln ijtihaldi tidalk terlepals dalri beberalpal 

sifalt yalng melekalt paldal dirinya l. Sebalgali seoralng ya lng tekun, teguh pendirialn, 

talbalh, salbalr, istiqalmalh, disiplin, cerdals, beralni, kritis, daln bertalnggungjalwalb. 

Belialu jugal dikenall sebalgali seoralng yalng moderalt, daln seoralng seoralng alhli 

politik yalng mendalhulukaln kepentingaln umalt, algalmal, daln intelektuall yalng 

professionall, sertal malmpu menyelesalikaln malsallalhmalsallalh kemalsyalralkaltaln secalral 

kontekstuall daln alrgumentaltif. Sementalral talntalngaln ya lng terbesalr balgi pengkalji 

haldis di Indonesial aldallalh mencalpali alspek tersebut daln mengembalngkaln ralnalh 

balru dallalm kaljialn haldis sertal menghalsilkalnkalrya l dallalm bidalng haldis ya lng 

berdalmpalk lalngsung kepaldal malsya lralkalt. Sallalh saltunya l pembalhalsaln tentalng 

walnital menjaldi pemimpin, yalng malnal dallalm hall ini Syuhudi Ismalil mengkalji 

pemalhalmaln nyal melallui alspek tekstuall daln kontekstuall. Secalral tekstuall haldis 

tersebut memalng dipalhalmi sebalgali sualtu lalralngaln balgi walnital paldal salalt itu untuk 

menjaldi pemimpin termalsuk itu sebalgali kepallal negalral altalupun presiden. Hall ini 

dikalrenalkaln walnital paldal salalt itu tidalk memiliki kewibalwalaln untuk menjaldi 

seoralng pemimpin malsyalralkalt. Yalng malnal di dallalm Allquraln tidalk ditemukalnnyal 

saltu dallil pun yalng secalral eksplisit altalupun spesifik melalralng perempualn menjaldi 

kepallal negalral altalu pemimpin. Kalrenal kepemimpinaln aldallalh aljalraln Islalm yalng 

luals bukaln termalsuk ibaldalh malhḍalh malkal kaledalhnyal aldallalh semual boleh kecualli 

aldal kaledalh yalng melalralngnyal.  

Kepemimpinaln seoralng perempualn dibolehkaln. Dibolehkaln balgi 

perempualn ya lng mempunyali kekualtaln (kelebihaln tersendiri) yalng alhli 
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dibidalngnyal. Salmal saljal dengaln seoralng lalki-lalki. Kepemimpinaln yalng diembaln 

seoralng lalki-lalki sekallipun jikal tidalk memiliki kemalmpualn daln kekualtaln, malkal 

alkaln halncur daln merugikaln balgi ya lng dipimpin. Nalmun, walnital tidalk halrus 

berubalh walrnal menjaldi “seoralng lalki-lalki” ya lng tegals daln berwibalwal. Sebalb, 

kepemimpinaln jugal ideall ketikal identik dengaln kelemalh-lembutaln daln kalsih-

salya lng (sesuali talbialt perempualn).81 

Oleh kalrenal itu kepemimpinaln perempualn yalng memiliki ilmu 

pengetalhualn sertal kealhlialn daln kekualtaln di bidalngnyal boleh dijaldikaln pemimpin. 

Nalmun seballiknya l aldallalh ketikal kondisi historis, sosiologis, daln alntropologis 

malsyalralkalt paldal salalt itu telalh berubalh, ya lng malnal walnital telalh memiliki sikalp 

kewibalwalaln daln kemalmpualn memimpin yalng balik, lallu malsya lralkalt telalh dalpalt 

menghalrgali walnital dengaln balik sertal menerimalnya l sebalgali pemimpin, malkal 

boleh saljal perempualn dialngkalt menjaldi seoralng pemimpin. Dallalm sejalralh, 

penghalrgalaln malsyalralkalt kepaldal kalum walnital semalkin meningkalt, yalng paldal 

alkhirnya l dallalm balnyalk hall. Sehinggal kalum walnital diberi kedudukaln ya lng salmal 

dengaln kalum lalki-lalki. All-Qur’aln sendiri memberi pelualng salmal kepaldal kalum 

perempualn daln kalum lalki-lalki untuk melalkukaln berbalgali almall kebaljikaln.  

Dengaln demikialn, haldis di altals halrus dipalhalmi secalral kontekstuall sebalb 

kalndungaln petunjuknyal bersifalt temporall. Malkal untuk mencalpali palda l 

pemalhalmaln tersebut halruslalh ditalfsirkaln altalu dipalhalmi sesuali dengaln zalmaln daln 

konteks sosio-historisnyal salalt itu. Dallalm hall ini peneliti berpendalpalt balhwal haldis 

walnital menjaldi pemimpin itu boleh, kalrenal melihalt paldal konteks kekinialn yalng 

                                                           
81 Ummi Kalsum Hasibuan dan Hafizzullah Hafizzullah, Hadis Tentang Wanita Menjadi 

Pemimpin: Menelisik Antara Pemahaman Tekstual dan Kontekstual Perspektif M. Syuhudi Ismail, 

(Khazanah Theologia, Vol. 3 No. 2, 2021), h. 90-91 
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semalkin berkembalngnyal zalmaln. Balhkaln jugal balnyalk walnital yalng telalh menjaldi 

pemimpin, seperti hallnya l megalwalti ya lng pernalh memimpin sebalgali presiden 

Indonesial. Jaldi, setialp teks haldis tidalk selallu dipalhalmi secalral tekstuall semaltal, 

melalinkaln perlunyal pemalhalmaln kontekstuall dengaln meninjalu ulalng sebalb 

turunnyal haldis daln jugal melihalt sertal menghubungkaln paldal konteks kehidupaln 

ya lng terus progresif seiring berjallalnnyal walktu. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln yalng telalh dikemukalkaln 

sebelumnya l, malkal dalpaltlalh ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Haldis-haldis tentalng kepemimpinaln walnital memunculkaln dual galgalsaln, 

ya lkni galgalsaln dalri kelompok tekstuallis daln kontekstuallis. Kelompok 

tekstuallis secalral jelals melalralng walnital menjaldi sosok pemimpin 

sebalgalimalnal teks haldis ya lng diriwalyaltkaln oleh salhalbalt Albi Balkralh. 

Sementalral, kelompok kontekstuallis secalral sudut palndalng memberikaln 

kebebalsaln kepaldal seoralng walnital untuk memimpin di wilalya lh publik 

sekallipun.  

2. Haldis ya lng dijaldikaln dalsalr tidalk bolehnya l perempualn menjaldi seoralng 

pemimpin itu aldallalh dallalm keralngkal pemberitalhualn Nalbi salw, bukaln 

dallalm keralngkal legitimalsi hukum. Dalri haldis dialtals jugal Ralsulullalh tidalk 

aldal kaltal lalralngaln yalng tegals, nalmun belialu halnyal mengaltalkaln “tidalk alkaln 

beruntung”. Haldis ini alpalbilal diperhaldalpkaln dengaln falktal-falktal sejalralh 

salmal sekalli tidalk dalpalt dipertalhalnkaln. 

3. Pemalhalmaln haldis dalri Syuhudi Ismalil secalral tekstuall balhwal haldis 

tersebut paldal dalsalrnyal memalng merupalkaln sualtu lalralngaln walnital menjaldi 

pemimpin dallalm urusaln umum daln ketikal itu walnital belum salmal sekalli 

mempunyali sifalt kewibalwalaln. Sedalngkaln pemalhalmaln secalral kontekstuall 
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balhwal haldis walnital menjaldi pemimpin Syuhudi memalhalminya l dengaln 

melalkukaln alnallisis alsbalb all-wurud daln konteks malkro paldal wilalya lh 

Persial salalt itu. Dengaln sya lralt walnital dallalm kealdalaln telalh memiliki 

kewibalwalaln, sesuali kriterial daln salnggup melalkukaln tugalsnyal dallalm 

memimpin sertal malsya lralkalt pun bersedial menerimalnya l jaldi pemimpin. 

Oleh kalrenal itu haldis tersebut perlunyal pemalhalmaln kontekstuall, kalrenal 

kalndungaln petunjuknya l bersifalt temporall daln haldis ini dikaltegorikaln oleh 

Syuhudi Ismalil sebalgali kelompok haldis yalng berkalitaln dengaln kealdalaln 

sedalng terjaldi (berkembalng). 

 

B. Salraln 

Setelalh melewalti beberalpal pembalhalsaln sertal penelalalh terhaldalp peraln 

perempualn di palnggung politik dengaln mengkompalralsikaln pendalpalt Syuhudi 

Ismalil daln mendalpalt halsil alnallisis sebalgalimalnal terteral dallalm kesimpulaln di altals, 

malkal aldal beberalpal hall yalng ingin penulis salmpalikaln ya litu: 

Dallalm upalya l pengembalngaln kaljialn daln penelitialn di bidalng Ilmu Haldis, 

penulis perlu salmpalikaln balhwal penelitialn ini halnya l berfokus paldal kaljialn dalri 

Syuhudi Ismalil saljal, paldalhall malsih balnyalk kaljialn dalri ulalmal-ulalmal ya lng lalinnya l, 

oleh kalrenal itu skripsi ini diralsal malsih jaluh dalri sempurnal, dihalralpkaln aldalnya l 

penelitialn lebih lalnjut. Daln alkhirnyal dengaln segallal kerendalhaln halti peneliti 

menya ldalri balhwal dallalm penulisaln skripsi ini malsih terdalpalt balnyalk kekuralngaln 

daln kesallalhaln. 


